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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terkandung dalam Surah Al-Isra’. 
Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Apa 
saja nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam 
surat Al-Isra’? Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Adapun temuan penelitian ini adalah: Alquran adalah sebagai 
sumber ilmu pengetahuan dan pendidikan terutama dalam 
pendidikan akhlak, banyak sekali norma-norma yang harus 
dijalankan dalam kehidupan ini. Dalam surat al-Isra’ ada 
bebera pendidikan akhlak di antaranya: penanaman nilai-nilai 
birul walidaini, anjuran memberi hak kepada kerabat, larangan 
berbuat boros (mubazir), larangan bersifat kikir (bakhil) dan 
larangan bersifat sombong. Anjuran dan larangan tersebut 
tentunya apabila dilanggar akan mendapatkan sanksi baik 
sosial maupun di akhirat nanti. Dalam dunia pendidikan Islam, 
sudah sepatutnya ada penekanan dalam bidang studi akhlak 
terkait dengan surat al-Isra’ ini.

Kata Kunci: Nilai, Karakter dan Atitude

Abstract
This research aims to reveal the values of moral 

education contained in Surah Al-Isra’. The questions asked 
in this research are: What are the values of Moral Education 
contained in Surah Al-Isra’? The method used in this 
research is qualitative research, by means of descriptions in 
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the form of words and language in a special natural context 
and by utilizing various scientific methods. The findings of 
this research are: The Koran is a source of knowledge and 
education, especially in moral education, there are many 
norms that must be implemented in this life. In Surah al-Isra’ 
there is a number of moral education, including: instilling the 
values of Birul Walidaini, advice on giving rights to relatives, 
prohibition on being wasteful (wasteful), prohibition on being 
stingy (bakhil) and prohibition on being arrogant. Of course, 
if these recommendations and prohibitions are violated, they 
will receive sanctions both socially and in the afterlife. In the 
world of Islamic education, there should be an emphasis on 
the field of moral studies related to Surah al-Isra’.

خلاصة
بية الأخلاقية التي تضمنتها سورة  يهدف هذا البحث إلى ا�لكشف عن قيم التر
بية الأخلاقية الواردة  الإسراء. والأسئلة المطروحة في هذا البحث هي: ما قيم التر
يقة المستخدمة في هذا البحث هي البحث النوعي، وذلك  في سورة الإسراء؟ الطر
يق الأوصاف في شكل كلمات ولغة في سياق طبيعي خاص وباستخدام  عن طر
الأساليب العلمية المختلفة. ومن نتائج هذا البحث ما يلي: إن القرآن ا�لكريم مصدر 
بية الأخلاقية، وهناك قواعد كثيرة يجب تنفيذها  للمعرفة والتعليم، وخاصة في التر
بية الأخلاقية، منها: غرس قيم  في هذه الحياة. وفي سورة الإسراء عدد من التر
الإسراف،  عن  والنهي  للأقارب،  الحقوق  إعطاء  في  والنصح  الوالديني،  البير 
إذا  الحال،  وبطبيعة  متعجرفة.  كونها  البخل.  عن  والنهي  البخل،  عن  والنهي 
تم انتهاك هذه التوصيات والمحظورات، فسوف يتلقون عقوبات اجتماعية وفي 
الدراسات  مجال  على  التركيز  الإسلامية  بية  التر عالم  في  ينبغي  الآخرة.  الحياة 

الأخلاقية المتعلقة بسورة الإسراء.

Pendahuluan
Akhlak merupakan roh Islam yang mana agama tanpa 

akhlak sama seperti jasad yang tidak bernyawa. Oleh karena itu 
salah satu misi yang dibawa oleh Rasulullah SAW ialah membina 
kembali akhlak manusia yang telah runtuh sejak zaman para nabi 
yang terdahulu. Akhlak amat penting karena merupakan asas yang 
dilakukan oleh Rasulullah ketika memulai pembentukan masyarakat 
Islam. Apabila beriman kepada Allah dan beribadah kepada-Nya 
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pertama-tama berkaitan erat antara hubungan hamba dan Tuhannya, 
maka akhlak pertama sekali berkaitan dengan hubungan muamalah 
manusia dan orang-orang lain, baik secara individu maupun kolektif. 
Akhlak tidak terbatas pada penyusunan hubungan antara manusia 
dengan manusia yang lainnya, tetapi melebihi itu, juga mengatur 
hubungan manusia dengan segala yang terdapat dalam wujud dan 
kehidupan serta mengatur hubungan antar hamba dengan Tuhannya.

Akhlak juga merupakan ciri-ciri kelebihan di antara manusia 
kerana akhlak merupakan lambang kesempurnaan iman, ketinggian 
takwa dan kealiman seorang manusia yang berakal. Ketiadaan akhlak 
yang baik pada diri individu atau masyarakat akan menyebabkan 
berlakunya krisis nilai diri, keruntuhan berumahtangga, bermasyarakat, 
dan bisa membawa kepada kehancuran sebuah negara. Proses 
pembentukan sebuah masyarakat adalah sama seperti membina sebuah 
bangunan. Kalau dalam pembinaan bangunan, asasnya disiapkan 
terlebih dahulu, begitu juga dengan membentuk masyarakat mesti 
dimulakan dengan pembinaan akhlak terlebih dahulu.

Maka, mengkaji nilai-nilai pendidikan dan akhlak dalam 
perspektif Alquran menjadi sangat penting untuk dibahas. sebagai 
umat Muslim, Alquran tentunya menjadi sumber rujukan yang utama 
sebelum merujuk pada yang lainnya. Setelah difahami secara qurani, 
maka selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berangkat dari pentingnya menerapkan akhlak qurani pada 
diri tiap Muslim, maka peneliti menganggap pembahasan tentang 
pendidikan akhlak ini penting untuk diulas lebih dalam lagi. Khusus 
pada Surah Al-Isra’ yang di dalamnya banyak sekali membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung pada ayat 
demi ayatnya, sehingga kita dapat mengambil ibrah serta pelajaran 
agar dapat kita teladani sebagai cerminan dari akhlak qurani, yang 
kemudian akan kita terapkan dalam pribadi kita masing-masing, 
sehingga menghasilkan orang-orang yang bermoral, memiliki jiwa 
yang bersih, mengetahui arti kewajiban dan menghindari perbuatan 
yang tercela.
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Tulisan ini untuk mengkaji kandungan Surat Al-Isra’ sebagai 
objek penelitian, guna mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan Akhlak 
yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu ayat-ayat yang ada dalam 
surat Al-Isra’ terkait pendidikan akhlak, sangat penting dan perlu 
digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat 
Muslim dalam rangka pembelajaran, Pembentukan serta pembinaan 
akhlak yang mulia. 

Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Adapun ayat yang akan dibahas dalam tesis ini adalah Surat 

Al-Isra’ yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian ini. 
Sedangkan yang berkaitan dengan berbakti kepada kedua orang tua 
adalah Surah Al-Isra’ ayat 23-24, sebagaimana Allah SWT berfirman:

أَوْ  أَحدَهُمُاَ  ال�كِْبرََ  عنِدْكََ   ّ يبَلْغُنَ�َ ّا  إِم�َ إِحْساَناً  وَباِلوْاَلدِيَنِْ  ّاهُ  َ� إِي ّا  َ� إِل تعَبْدُوُا  ّا  َ� أَل ّكَ  ُ� َب ر وقَضَىَ 

لِّ  يماً. واَخْفضِْ لهَمُاَ جَناَحَ الذُّ ِ كلِاَهمُاَ فلَاَ تقَلُْ لهَمُاَ أُفٍّ ولَاَ تنَْهرَهْمُاَ وقَلُْ لهَمُاَ قوَلْاً كرَ
ياَنيِ صَغيِراً.1 َّ َب حْمةَِ وقَلُْ ربَِّ ارْحمَهْمُاَ كَماَ ر َّ منَِ الر

Artinya: “Dan Rabb-mu telah memerintahkan kepada manusia 
janganlah ia beribadah melainkan hanya kepadaNya dan hendaklah 
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya. Dan 
jika salah satu dari keduanya atau kedua-duanya telah berusia 
lanjut disisimu maka janganlah katakan kepada keduanya ‘ah’ dan 
janganlah kamu membentak keduanya. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 
“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil.” …..

Maksud dari potongan ayat di atas adalah Tuhanmu 
memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Allah, karena 
ibadah adalah puncak pengagungan yang tidak patut dilakukan 
kecuali terhadap Tuhan yang dari pada-Nyalah keluar kenikmatan 
dan anugerah atas hamba-hamba-Nya, dan tidak ada yang dapat 
memberi nikmat kecuali Allah.

1 Q.S. Al-Isra’ [7]: 23-24.
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Dalam Tafsir Qurthubi dinyatakan bahwa kata Qadha itu artinya 
memerintahkan (amara), mengharuskan (alzama), dan mewajibkan 
(awjaba). Ibnu Abbas, Hasan, dan Qatadah berkata: “Qadha di 
sini bukanlah qodhoo yang berarti memutuskan suatu perkara 
(Qadha’uhukmin), melainkan qodhoo yang berarti memerintahkan suatu 
perkara (Qadha amri)”. Kata “Qadha” Maksudnya memerintahkan, 
semua perintah mengandung konsekuensi hukum wajib (alaslufilamri 
lil wujub).2 Menurut Imam Nawawi dalam kitab Murohu Lubaid tafsir 
an-Nawawi perintah di sini adalah perintah yang mewajibkan.3 

Sayyid Quthb, dalam Tafsir Fi Zhilal Qur’an, menjelaskan 
ayat ini merupakan suatu perintah untuk mengesakan Allah dalam 
penyembahan sesudah larangan berlaku syirik. Perintah yang 
diungkapkan dengan gaya keputusan pengadilan. Kata Qadha 
dalam ayat ini memberikan frame pada perintah yang ada berupa 
penekanan, di samping penekanan khusus atas malasah ini, yang 
dapat dilihat pada kata nifi (peniadaaan) dan istisna (pengecualian) 
yaitu pada firman Allah SWT:

ُ ّاه َ� ّا إِي َ� ّا تعَبْدُوُا إِل َ� أَل

Dengan begitu, tampak jelas pada ungkapan ayat ini nuansa 
keseriusan dan penekanan masalah tauhid ini dalam kehidupan.4 

Sesudah selesai peletakan landasan dan pembangunan prinsip 
dasar, maka selanjutnya dibangunlah di atasna kewajiban-kewajiban 
individual maupun komunal (sosial), yang semuanya berlandaskan 
pada akidah tentang Allah yang Esa. Akidah inilah yang menyatukan 
semua motifasi (niat) serta tujuan dari setiap kewajiban dan perbuatan 
yang telah ditetapkan.5

 Sebuah ikatan yang pertama sesudah ikatan akidah adalah 
ikatan keluarga. Atas dasar inilah, susunan ayat mengaitkan berbakti 

2 Abdul Hamid Hakim, As-Sullam, (Jakarta: Saadiyyah Putra,.), h. 11.
3 Muhammad An-Nawawi, Murohu Lubaid Tafsir An-Nawawi, (Semarang: 

Toha Putra, t.t.), h. 476.
4 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 248.
5 Ibid.
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kepada kedua ibu bapak dengan pengabdian kepada Allah, sebagai 
deklarasi akan tingginya nilai berbakti kepada kedua di sisi Allah.6

ّ عنِدْكََ ال�كِْبرََ أَحدَهُمُاَ أَوْ كلِاَهمُاَ فلَاَ تقَلُْ لهَمُاَ أُفٍّ ولَاَ تنَْهرَهْمُاَ وقَلُْ  ّا يبَلْغُنَ�َ وَباِلوْاَلدِيَنِْ إِحْساَناً إِم�َ

ياَنيِ صَغيِراً َّ حْمةَِ وقَلُْ ربَِّ ارحْمَهْمُاَ كَماَ ربَ َّ لِّ منَِ الر ِيماً. واَخْفضِْ لهَمُاَ جَناَحَ الذُّ لهَمُاَ قوَلْاً كرَ

Maksud dengan kata “ihsan” atau berbuat baik dalam ayat 
tersebut adalah berbakti kepada keduanya yang bertujuan untuk 
mengingat kebaikan orang tua karena sesungguhnya dengan adanya 
orang tua seorang anak itu ada dan Allah menguatkan hak-hak orang 
tua dengan memposisikan di bawah kedudukan setelah beribadah 
kepada Allah yakni mengtauhidkan Allah.7 Allah mengurutkan kedua 
amal tersebut dengan menggunakan lafaz tsumma yang memberikan 
pengertian “tertib” atau “teratur”. 

Dengan gaya penuturan yang sejuk dan lembut serta gambaran 
masalah yang inspiratif ini, Alquran menyingkap rasa kesadaran 
manusia untuk berbakti dan rasa kasih saying yang ada dalam nurani 
sang anak terhadap orang tuanya. Dikatakan demikian karena suatu 
kehidupan, yang berjalan seiring dengan eksistensi makhluk hidup 
senantiasa mengarahkan paradigma mereka kedepan; kearah anak 
cucu, kepada generasi baru, generasi masa depan. Jarang sekali 
hidup ini membalikkan pandangan manusia kebelakang; kepada 
nenek moyang, kea rah kehidupan masa silam, generasi yang sudah 
berlalu. Oleh karena itu, diperlukan dorongan kuat untuk menyingkap 
tabir hati nurani sang anak agar ia mau menoleh kebelakang untuk 
melihat para bapak dan ibu.8

Kedua orang tua biasanya, terdorong secara fitrah untuk 
mengasuh dan memperhatikan anaknya. Mereka berkorban apa saja, 
bahkan mengorbankan dirinya, demi sang anak. Ibarat sebatang 
pohon, ia menjadi rimbun dan menghijau sesudah menyedot 

6 Ibid.
7 Abdullaah bin Ibrahim Al-Ansari, Fathul Bayan Fi Maqosid al-Quran, 

(Bidaulatil Qitrin: Ihya’ Turosil Islam, 1248), h. 375.
8 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 248.
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semua makanan yang ada pada biji asal bibitnya sehingga biji itu 
menjadi terkoyak. Juga laksana anak ayam yang menetas sesudah ia 
menghisap habis isi telur, sehingga tinggal kulitnya saja.9

Begitulah sang anak manusia, ia menguras kebugaran, 
kekuatan, dan perhatian kedua orang tuanya sehingga mereka berdua 
menjadi tua rentah, jika memang takdir menunda ajal keduanya. 
Meski demikian, kedua orang tua tetap merasakan bahagia atas 
segala pengorbanannya. Sedangkan, sang anak biasanya cepat sekali 
melupakan itu semua, dan ia pun segera melihat ke depan; kepada 
istri dan anak cucunya. Begitulah kehidupan ini terus melaju. Atas 
dasar inilah orang tua tidak terlalu perlu lagi untuk diingatkan akan 
anaknya. Tetapi, anaklah yang memerlukan dorongan kuat terhadap 
kesadaran hati nuraninya agar selalu ingat akan kewajiban terhadap 
generasi terdahulu yang sudah merelakan seluruh sari pati hidupnya 
dihisap sehingga dirinya sendiri menjadi kering. Dari sini pula 
datang perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, dalam 
bentuk keputusan dari Allah. Agar pesan ini dianggap serius ia 
datang sesudah perintah tegas untuk beribadah kepada Allah.10

Sayyid Quthb, menekankan bahwa ayat ini memberikan 
keteduhan susasana dalam mengungkap kesadaran nurani sang anak 
dengan menyinggung kenangan masa kanak-kanak, tatkala ia hidup 
dalam buaian rasa cinta dan kasih sayang dari kedua orang tuanya, jika 
salah seorang dari kedua-duanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaan penyebutan usia lanjut kepada orang tua 
tentu menimbulkan rasa hormat, dan kondisi yang lemah di masa tua, 
mereka akan membawa inspirasi tersendiri di sini. Kata “Indaka” yang 
berarti di sisi mu mengindikasikan makna perlunya perlindungan bagi 
ibu bapak di antara kaduanya sudah rentah dan lemah.11

Allah SWT, memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada ibu bapak sesudah memerintahkan untuk beribadah kepada-

9 Ibid.
10 Ibid.
11 Ibid., h. 249.
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Nya. Dengan maksud agar manusia memahami betapa pentingnya 
berbuat baik terhadap ibu bapak dan mensyukuri kebaikan mereka 
seperti betapa besarnya penderitaan yang telah mereka rasakan pada 
saat melahirkan, betapa pula banyaknya kesulitan dalam mencari 
nafkah dan dalam mengasuh serta mendidik putra-putra mereka 
dengan penuh kasih sayang. Maka pantaslah apabila berbuat baik 
kepada kedua ibu bapak, dijadikan sebagai kewajiban yang paling 
penting diantara kewajiban-kewajiban yang lain dan diletakkan 
Allah dalam urutan kedua sesudah kewajiban manusia beribadah 
hanya kepada Allah Yang Maha Kuasa.

Wahban Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa 
Allah sering mengaitkan antara perintah untuk beribadah kepadanya 
dengan perintah untuk berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang 
tua dengan cara memperlakukan mereka berdua dengan perlakuan 
yang baik dan sempurna. Hal itu disebabkan karena kedudukan 
mereka berdua di bawah kedudukan Allah. Yang merupakan sebab 
hakiki (yang sesungguhnya) dari keberadaan manusia (di muka 
bumi). Adapun mereka berdua (keduanya) hanyalah merupakan 
sebab zhahiri (yang nampak) dari keberadaan anak-anak, di mana 
mereka berdua akan mendidik mereka dalam suasana yang penuh 
dengan cinta, kelembutan, kasih sayang, dan sikap mengutamakan 
anak dari pada diri mereka berdua.

Wahbah Az-Zuhaili, menjelaskan bahwa berbakti kepada 
kedua orang tua, dalam banyak ayat Allah menyebutkan perintah 
berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua beriringan dengan 
perintah untuk beribadah kepadanya. Hal ini karena kedua orang tua 
merupakan sebab yang tanpak (zhahir) bagi keberadaan manusia di 
dunia dan Allah SWT, merupakan sebab hakiki bagi keberadaannya.12

Selanjutnya Wahbah Az-Zuhaili, menjelaskan bahwa kedua 
orang tua merupakan sebab yang zhahir (tampak) bagi keberadaan 
anak-anak dan bagi pengasuhan mereka dalam suasana yang penuh 
kelembutan, kebaikan, belas kasihan, dan sikap lebih mendahulukan 

12 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 72.
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orang lain. Menurut Wahbah Az-Zuhaili, makna ayat ini adalah 
bahwa Allah SWT, memerintahkan untuk berbuat baik kepada kedua 
orang tua, atau Allah memerintahkan agar kalian berbuat baik dan 
berbakti kepada kedua orang tua kalian.13

Hamka, menjelaskan dalam lanjutan ayat ini terang sekali 
bahwasanya berkhidmat kepada ibu bapak, menghormati kedua 
orang tua yang telah menjadikan sebab bagi manusia dapat hidup 
di dunia ini ialah kewajiban yang kedua sesudah beribadah kepada 
Allah.14

Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil-Quran , menjelaskan 
bahwa sebuah ikatan yang pertama sesudah ikatan akidah adalah 
ikatan keluarga. Atas dasar inilah susunan ayat mengaitkan berbakti 
kepada kedua orang tua dengan pengabdian kepada Allah, sebagai 
deklarasi akan tingginya nilai berbakti kepada keduanya di sisi 
Allah.15

Oleh karena itu, di antara sikap yang menunjukkan kesetiaan 
dan muru’ah seorang anak adalah membalas kebaikan mereka 
berdua itu, baik dengan cara memperlihatkan perilaku yang baik dan 
akhlak yang disenangi maupun dengan memberikan bantuan berupa 
materi jika mereka berdua memang membutuhkannya dan jika sang 
anak memang mampu melakukan hal tersebut.

ّ عنِدْكََ ال�كِْبرََ أَحدَهُمُاَ أَوْ كلِاَهمُاَ فلَاَ تقَلُْ لهَمُاَ أُفٍّ ولَاَ تنَْهرَهْمُاَ ّا يبَلْغُنَ�َ إِم�َ

Maksud dari potongan ayat di atas adalah apabila kedua 
orang tua atau salah seorang di antaranya berada di sisimu hingga 
mencapai keadaan lemah, tidak berdaya dan tetap berada di sisi 
mereka berdua pada awal umurmu, maka kamu wajib belas kasih 
dan sayang terhadap keduanya. Kamu harus memperlakukan kepada 
keduanya sebagaimana orang yang bersyukur terhadap orang yang 
telah memberi karunia kepadanya.

13 Ibid.
14 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka 

Nasional PTE LTD, 1999), h. 4031.
15 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 248.
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Wahbah Az-Zuhaili, menjelaskan bahwa ayat ini melarang agar 
tidak mengucapkan kepada keduanya kata-kata buruk seperti keluhan 
paling rendah, bahkan jangan sampai kamu ucapkan taaffuf yaitu 
kesalahan dan keluhan, yang merupakan ucapan buruk yang paling 
rendah. Larangan ini untuk semua kondisi, terutama ketika keduanya 
dalam kondisi lemah, tua, dan tidak mampu bekerja. Karena, kebutuhan 
kepada kebaikan saat itu lebih besar dan lebih pasti. Oleh karena itu 
pada ayat di atas, disebutkan secara khusus kondisi mereka sudah 
lanjut usia karena dalam kondisi ini orang tua sangat memerlukan 
bakti anaknya mengingat kondisi yang sudah tua dan rentah.16

Wahbah Az-Zuhaili, dalam menafsirkan kalimat

يماً ِ ولَاَ تنَْهرَهْمُاَ وقَلُْ لهَمُاَ قوَلْاً كرَ
Jangan sampai keluar dari mu perbuatan buruk terhadap 

mereka. Perbedaan antara larangan taaffuf (mengeluh) dan 
intihar (membentak) adalah, yang pertama adalah larangan untuk 
menampakkan kekesalan, baik sedikit maupun banyak, sedangkan 
yang kedua adalah larangan menunjukkan pertentangan dalam 
ucapan dengan membantah atau tidak membenarkan apa yang 
mereka katakan. Jadi taaffuf adalah ucapan buruk yang tidak nampak 
jelas dan an-nahr adalah bentakan dan sikap yang kasar.17

Wahbah Az-Zuhaili, menekankan agar mengucapkan kepada 
kaduanya perkataan yang lembut, baik dan bagus, disertai dengan 
penghormatan, kemuliaan, rasa malu dan sopan santun yang tinggi. 
Terlihat di sini bahwa Allah SWT, menyebutkan terlebih dahulu 
larangan dari sesuatu yang menyakitkan kemudian memerintahkan 
agar mengucapkan kata-kata yang baik dan bagus. Ini kaena takhalli 
(membersihkan diri dari sesuatu yang buruk) lebih baik didahulukan 
daripada tahalli (menghiasi diri dengan hal-hal yang baik). 
Mencegah diri dari hal-hal yang menyakiti adalah lebih baik daripada 
mengucapkan kata-kata dan melakukan perbuatan yang baik.18

16 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 72.
17 Ibid.
18 Ibid., h. 73.
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Sayyid Quthb, menambahkan bahwa inilah awal dalam 
memelihara kedua orang tua dengan penuh tata kramah. Jangan 
sampai muncul dari sang anak sikap yang menunjukkan kemarahan 
atau membuat sedih orang tuanya, apalagi menghina atau bersikap 
tidak hormat kepada orang tuanya.19

يماً ِ وقَلُْ لهَمُاَ قوَلْاً كرَ

Sayyid Quthb, menjelaskan bahwa ayat ini merupakan akan 
sikap positif yang sangant tinggi tingkatannya. Yakni, hendaknya 
ucapan sang anak kepada orang tuanya menunjukkan sikap hormat 
dan cinta. 20

Hamka, menjelaskan maksud ayat ini adalah: Maksud dari 
ayat di atas adalah jika usia keduanya atau salah seorang di antara 
keduanya, ibu dan bapak itu sampai meninggal tua sehingga tak 
kuasa lagi hidup sendiri sudah sangat bergantung kepada belas kasih 
puteranya hendaknya sabar dan berlapang hati memelihara orang tua. 
Bertambah tua terkadang bertambah dia seperti kanak-kanak seperti 
dia minta dibujuk, minta belas kasihan anak. Terkadang ada juga 
bawaan orang tua membosankan anak, maka janganlah keluar dari 
mulut seorang anak walaupun itu satu kalimat yang mengandung 
rasa bosan atau jengkel di saat memelihara orang tua.21

ِ حْمةَ َّ لِّ منَِ الر واَخْفضِْ لهَمُاَ جَناَحَ الذُّ

Maksud potongan ayat di atas adalah rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan adalah hendaknya 
seorang anak selalu menyenangkan hati kedua orang tuanya 
berapapun besarnya, baik itu dengan perkataan, dengan sikap dan 
perangai yang baik, dan jangan sekali-kali menyebabkan mereka itu 
murka atau benci atas putra-putrinya.

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, pada ayat ini tidak 
membedakan antara ibu dan bapak. Memang pada dasarnya ibu 

19 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 249.
20 Ibid.
21 Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h. 4033.
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hendaknya didahulukan atas ayah, tetapi ini tidak selalu demikian. 
Thahir Ibn Asyur menulis bahwa Imam Syafi’i pada dasarnya 
mempersamakan keduanya sehingga bila ada salah satu yang hendak 
didahulukan, sang anak hendaknya mencari faktor-faktor penguat 
guna mendahulukan salah satunya. Karena itu pula, walaupun ada 
hadits yang mengisyaratkan perbandingan hak ibu dengan bapak 
sebagai tiga dibanding satu, penerapannya pun harus setelah 
memperhatikan faktor-faktor yang dimaksud.22

Dalam Tafsir Qurthubi menjelaskan Allah SWT telah 
menyebutkan aspek pendidikan (yang dilakukan oleh kedua orang 
tua) itu secara khusus dengan maksud agar seorang hamba mau 
mengingat akan kasih sayang kedua orang tua kepada anaknya serta 
rasa letih yang telah dirasakan oleh mereka berdua dalam mendidik 
anaknya. Hal ini dapat menambah rasa sayang dan cinta dalam hati 
seorang hamba kepada orang tuanya.23

ياَنيِ صَغيِراً َّ َب وقَلُْ ربَِّ ارْحمَهْمُاَ كَماَ ر

Maksud dari potongan ayat di atas adalah ucapkanlah: «Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil” adalah janganlah kamu merasa 
cukup dengan kasih sayangmu yang telah kamu berikan kepada 
mereka berdua, karena kasih sayangmu itu tidaklah kekal. Akan 
tetapi, hendaklah kamu berdoa kepada Allah agar dia mengasihi 
keduanya dengan kasihnya yang kekal, dan jadikanlah do’a itu 
sebagai balasan atas kasih sayang dan pendidikan yang telah mereka 
berikan kepadamu saat kamu masih kecil. 

Sayyid Quthb, mengingatkan ayat ini terhadap sebuah 
kenangan masa lalu yang penuh kelembutan, dan masa kanak-kanak 
yang masih lemah di bawah asuhan kedua orang tua. Kini mereka 
berdua (orang tua) seperti pada masa kanak-kanak itu, perlu perhatian 
dan rasa kasih sayang. Setidaknya dengan kesetiaan sang anak untuk 

22 Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 67.
23 Al-Fahham, Terjemah Sa’addah, h. 134-135.
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menengadahkan tangan kepada Allah agar Ia berkenan memberikan 
kasih saying-Nya kepada keduanya, karena kasih sayang Allah lebih 
luas dan perhatiannya beserta perlindungannya lebih besar. Karena 
itu, Dia lebih mampu memberikan balasan kepada kedua orang tua 
atas segala pengorbanan darah, keringat, dan air mata, yang tidak 
mungkin dapat ditebus oleh sang anak.24

Muhammad Quraish Shihab, menegaskan bahwa doa kepada 
orang tua yang dianjurkan di sini adalah bagi yang muslim, baik 
masih hidup maupun telah meninggal. Sedangkan bila ayah atau 
ibu yang tidak beragama Islam telah meninggal terlarang bagi anak 
untuk mendoakannya. Al-Quran mengingatkan bahwa ada suri 
tauladan yang baik bagi kaum muslimin dari seluruh kehidupan 
Nabi Ibrahim as.25

ابيِنَ غفَوُراً َّهُ كاَنَ للِأَْوَّ كمُْ أَعلْمَُ بمِاَ فيِ نفُوُسِكمُْ إِنْ تكَوُنوُا صَالِحيِنَ فإَِن ُّ َب ر

Maksud dari ayat di atas adalah Tuhanmu lebih mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu, baik berupa perasaan berbakti dan 
menyakiti jika kamu orangorang yang baik yakni orang-orang yang 
taat kepada Allah, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang bertaubat yakni orang-orang yang kembali kepada 
Allah dengan berbuat taat kepada-Nya.26

Menurut keluasan pengertiannya, istilah Al-Birr meliputi aspek 
kemanusiaan dan pertanggungjawaban ibadah kepada Allah SWT. 
dalam jalur hubungan kemanusiaan dalam atau hubungan hidup 
keluarga dan masyarakat wajib dipahami bahwa kedua orang tua 
yaitu ayah dan ibu menduduki posisi yang paling utama. Walaupun 
demikian, kewajiban beribadah kepada Allah dan taat kepada Rasul 
tetap berada di atas hubungan horisontal kemanusiaan. Berarti 
bahwa, dalam tertib kewajiban berbakti, mengabdi dan menghormati 
kedua orang tua (ayah dan ibu) menjadi giliran berikutnya setelah 
beribadah kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya. 

24 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 249.
25 Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 68.
26 Bahrul Abu Bakar, Terjemah Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 1137.
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Motivasi atau dorongan dan kehendak berbuat baik kepada 
orang tua (birrul walidaini) telah menjadi salah satu akhlak yang 
mulia (mahmudah). Dorongan dan kehendak tersebut harus tertanam 
sedemikian rupa, sebab pada hakikatnya hanya bapak dan ibulah 
yang paling besar dan banyak berjasa kepada setiap anak-anaknya. 
Ayah adalah penanggung jawab dan pelindung anak dalam segala hal, 
baik segi ekonomi, keamanan, kesehatan, dan juga pendidikannya. 
Pada prinsipnya ayah menjadi sumber kehidupan dan yang telah 
menghidupkan masa depan anak. Sedangkan ibu tidak kalah besar 
pengorbanannya dari pada ayah. Ibulah yang hamil dengan susah 
payah, kemudian melahirkannya dengan penderitaan yang tiada 
tara. Lalu membesarkannya dengan penuh rasa kasih sayang. 
Dalam kedudukan sebagai anggota keluarga, ibu adalah kawan 
setia ayah yang berfungsi sebagai pendidik anak/anak-anaknya. 
Pemelihara keluarga dengan menciptakan ketentraman, keamanan 
dan kedamaian rumah tangga.

Memberi Hak Kepada Kerabat, Orang Miskin dan Ibnu Sabil, 
dan Larangan Boros (Mubazir)

Surah Al-Isra’ ayat 26-27 dalam menurut peneliti termasuk 
dalam nilai pendidikan karakter peduli social, yakni Firman Allah 
SWT:

ينَ كاَنوُا إِخْواَنَ  بيِلِ ولَاَ تبُذَّرِْ تبَذْيِراً. إِنَّ المْبُذَّرِِ هُ واَلمْسِْكِينَ واَبنَْ السَّ بْىَٰ حَقَّ وآَتِ ذاَ القْرُ
بَهِِّ كَفوُراً.27 يطْاَنُ لرِ ياَطيِنِ وكَاَنَ الشَّ الشَّ

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros”. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.

Ayat ini menjelaskan tuntunan kerabat dan selain mereka. 
Allah berfirman: dan berikanlah keluarga yang dekat, keluarga yang 

27 Q.S. Al Isra [17]: 26-27.
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dekat yaitu baik dari pihak ibu maupun bapak walapun keluarga yang 
jauh akan haknnya berupa bantuan, kebajikan dan silaturrahim, dan 
demikan juga kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang 
yang dalam perjalanan baik dalam bentuk zakat maupun sedekah 
atau bantuan yang mereka butuhkan.28

Hamka, menjelaskan bahwa di samping berbakti, berkhidmat, 
serta menanamkan kasih sayang, cinta, dan rahmat kepada kedua 
orang tua itu, hendaklah pula diberikan kepada kaum keluarga yang 
karib itu akan haknya. Mereka berhak buat ditolong, mereka berhak 
dibantu. Kaum kerabat, atau keluarga terdekat, bertali darah dengan 
kamu. Kamu hidup ditengah-tengah keluarga; saudara-saudara mu 
sendiri, yang seibu sebapa atau yang seibu saja, atau yang sebapa 
saja. Saudara-saudara lelaki dan perempuan dari ayahmu yang disebut 
Ammi dan Ammati. Saudara-saudara lelaki dan perempuan dari ibu, 
yang disebut khal dan Khalat. Nenek dari pihak ibu, nenek dari pihak 
ayah, dan lain-lain. Anak-anak dari saudara laki-laki, anak-anak dari 
saudara perempuan, dan lain-lain. Kadang-kadang tidaklah sama pintu 
rezeki yang terbuka sehingga ada yang berlebih-lebihan, ada yang 
berkecukupan, dan ada yang berkekurangan. Maka berhaklah keluarga 
itu mendapat bantuan dari kamu yang mampu sehingga pertalian darah 
yang telah memang ada dikuatkan lagi dengan pertalian cemas.29

Dalam menafsirkan kalimat

بيِلِ واَلمْسِْكِينَ واَبنَْ السَّ

Hamka, menjelaskan bahwa orang-orang yang serba 
kekurangan yang hidup tidak berkecukupan sewajarnyalah mereka 
dibantu sehingga tertimbunlah jurang yang dalam yang memisahkan 
antara si kaya dan si miskin. Orang yang dalam perjalanan yang 
disebut sebagai Ibnu Sabil, itupun berhak mendapatkan bantuan 
kamu. Ibnu Sabil, boleh diartikan orang yang berjalan meninggalkan 
kampong halaman dan rumah tangganya untuk maksud yang baik, 

28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian 
Alquran, Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati‟ 2002), cet. 1, hlm, 451

29 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 275.
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misalnya menuntut ilmu, atau mencari keluarganya yang telah lama 
hilang, lalu putus belanja di tengah jalan. Ibnu sabil, boleh juga 
diartikan sebagai orang melarat (fakir miskin) yang sudah sangat 
tertahan hidupnya sehingga rumah tempat diam pun tidak ada lagi. 
Tidak ada harta, tidak ada sawah, ladang, habis semua terjual, 
lalu membanjir ke kota-kota besar, disangka akan mendapatkan 
pekerjaan, tidurlah mereka di kaki lima tokoh orang.30

Hamka, juga menjelaskan bahwa besar kemungkinan bahwa 
orang-orang gelandangan inipun dapat dimasukkan dalam lingkungan 
Ibnu Sabil, tetapi bagaimana kepastiannya, Wallahu ‘a’lam.31

Sayyid Quthb, menjelaskan bahwa melalui ayat ini Alquran 
memerintahkan untuk memberikan hak kepada para kerabat 
dekat, orang miskin dan orang yang dalam perjalanan yang wajib 
ditunaikan oleh kaum yang berpunya dengan berinfak. Jadi infak ini 
bukanlah merupakan jasa seseorang untuk orang lain, tapi memang 
merupakan hak kewajiban yang sudah ditetapkan oleh Allah serta 
berkait erat dengan pengabdian dan pantauhidan-Nya. Sebuah 
hak yang ditunaikan oleh seorang Muslim supaya ia terbebas dari 
tanggungan. Lalu, terjalinlah hubungan kasih sayang antara dia 
dengan orang yang diberi. Dia hanyalah sekedar menunaikan sebuah 
kewajiban atas dirinya demi mengharap ridha Allah.32

Wahbah Az-Zuhaili, menafsirkan ayat: 

بيِلِ هُ واَلمْسِْكِينَ واَبنَْ السَّ بْىَٰ حَقَّ وآَتِ ذاَ القْرُ

Dengan menjelaskan bahwa Allah SWT, ketika 
menyebutkan bakti kepada kedua orang tua, Dia meng-athaf-
kannya (mengaitkannya) dengan berbuat baik kepada kerabat dan 
menyambung hubungan silaturrahim dengan mereka, maksud ayat 
di atas adalah, wahai para mukallaf, berikanlah kepada kerabat, 
orang miskin, dan musafir yang ingin pulang ke negerinya yang 

30 Ibid.
31 Ibid.
32 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 250.
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tidak mempunyai bekal, mereka berupa silaturrahim, kasih sayang, 
kunjungan, interaksi yang baik, biaya hidup jika ia memerlukannya, 
serta membantu ibnu sabil dengan bekal yang cukup untuk biaya 
perjalanannya.33

Secara umum ayat tersebut berhubungan dengan hubungan 
antara manusia dalam hal memanfaatkan dan menggunakan harta 
yang dimiliki orang yang diberi nafkah atau harta hendaklah 
memperhatikan dari orang yang paling dekat seperti; keluarga atau 
kaum kerabat, orang-orang miskin, orang yang dalam perjalanan. 
Dan larangan untuk tidak berlaku boros dalam membelanjakan 
hartanya atau menghambur-hamburkan harta. Karena perbuatan 
boros adalah sifat setaniyah yang harus ditinggalkan, dan setan itu 
adalah makhluk yang selalu ingkar kepada Allah.

Pada ayat 26 menjelaskan kepada manusia bahwa orang yang 
mempunyai kelebihan harta punya kewajiban untu menyantuni atau 
menolong orang lain yang membutuhkan. Ditegaskan dalam ayat 
tersebut bahwa orang yang paling berhak untuk segera mendapat 
santunan adalah dari oang yang paling dekat dalam sebuah keluarga, 
yaitu: Keluarga dekat atau kaum kerabat; Orang-orang miskin; dan 
Orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan.

بَهِِّ كَفوُراً يطْاَنُ لرِ ياَطيِنِ وكَاَنَ الشَّ ينَ كاَنوُا إِخْواَنَ الشَّ ولَاَ تبُذَّرِْ تبَذْيِراً. إِنَّ المْبُذَّرِِ

Selanjutnya dalam ayat 26 tersebut dengan tegas melarang 
manusia untuk bersifat boros dan menghambur hamburkan harta 
untuk keperluan yang kurang bermanfaat. Sedangkan dalam ayat 27 
Allah mengingatkan kepada manusia dengan memberikan tekanan 
bahwa perilaku boros adalah termasuk saudara setan. Dan setan itu 
selalu ingkar kepada Allah swt. Daripada untuk menghaburkan harta 
masih banyak orang lain yang memerlukan bantuan.

Sayyid Quthb, menjelaskan bahwa Alquran melarang keras 
orang-orang yang menghamburkan harta (berbuat mubazir). 
Penghamburan, sebagai penafsiran Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, 

33 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 75-76.
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adalah berinfak untuk sesuatu yang tidak benar. Imam Mujahid 
berkata seandainya seseorang menginfakkan seluruh hartanya untuk 
kebenaran, maka dia bukanlah orang yang berbuat mubazir. Tetapi 
sekiranya dia menginfakkan satu mud saja untuk ketidak benaran, 
maka dia telah berbuat mubazir.34

Sayyid Quthb, menambahkan bahwa ukuran penilaian di sini 
bukan pada sedikit banyaknya berinfak, tetapi pada objek infaknya. 
Atas dasar inilah sehingga orang-orang yang berbuat mubazir itu 
digolongkan sebagai saudara-saudara setan. Sebab, mereka berinfak 
untuk kebathilan dan kemaksiatan, karenanya mereka adalah teman-
teman setan. Setan itu adalah sangat ingkar terhadap tuhannya, 
karena ia tidak mau menunaikan kewajiban bersyukur atas nikmat 
yang diberikan, begitu pula teman-teman mereka. Yakni, orang-
orang yang berbuat mubazir itu tidak mau menunaikan kewajiban 
mensyukuri nikmat Allah. Kewajiban yang dimaksud adalah 
keharusan meninfakkan nikmat itu di jalan ketaatan kepada Allah 
dan menunaikan hak-hak orang lain, tanpa berlebih-lebihan atau 
berpoya-poya.35

Hamka, menjelaskan bahwa orang yang mubazir itu adalah 
kawan setan. Biasanya, kawan yang karib atau teman setia itu besar 
pengaruhnya kepada orang yang ditemaninya. Orang yang telah 
dikawani oleh setan sudah kehilangan pedoman dan tujuan hidup. 
Ia telah dibawa sesat oleh kawannya itu sehingga meninggalkan taat 
kepada Allah dan menggantinya dengan maksiat.36

Dalam hal ini Hamka juga menambahkan bahwa diujung ayat 
diperingatkan kejahatan setan itu: 

بَهِِّ كَفوُراً يطْاَنُ لرِ وكَاَنَ الشَّ

Teranglah kalau seseorang telah membuang-buang harta 
kepada yang tidak berfaedah, bahwa pengaruh setan telah masuk ke 

34 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 250.
35 Ibid.
36 Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 276.
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dirinya. Karena sifat setan itu tidak mengenal terima kasih, menolak 
dan melupakan nikmat, dan telah menjadi sahabat setia bagi orang 
yang bersangkutan itu, maka sifat dan perangai setan itulah yang 
telah memasuki dan mempengaruhi pribadinya sehingga segala 
tindak-tanduk hidupnya pun tidak lagi mengenal terima kasih. Begitu 
banyak rezeki dan nikmat yang dilimpahkan Allah kepada dirinya, 
lalu dibuang-buang saja dengan tidak semena-mena.37

Menurut Sayyid Quthb, ayat 26 dan 27 memiliki korelasi 
yang tidak dapat dipisahkan. Ia menjelaskan jika seseorang tidak 
mempunyai apa yang bisa ditunaikan untuk para kerabat dekat, 
orang-orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan sedangkan 
ia merasa malu untuk bertemu mereka dan ia berharap semoga 
Allah memberikan rezeki kepada dirinya dan kepada mereka, 
maka hendaknya ia memberikan janji kepada mereka jika kelak ia 
mendapatkan keluasan harta. Juga hendaknya dia berkata kepada 
mereka dengan lemah lembut.38

Allah SWT, memerintahkan umat Islam yang beriman 
agar memberikan infak atau nafkah sebagai hak bagi keluarga-
keluarga yang dekat. Kemudian diberikan kepada orang-orang yang 
kekurangan atau orang-orang miskin, perlu juga diberikan kepada 
orang-orang yang dalam perjalanan atau ibnu sabil.

Harta yang diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerima hendaklah harta yang baik-baik dan masih disukai, dan 
jangan memberikan harta atau sesuatu yang kita sendiri sudah tidak 
menyukainya. Dalam memberikan bantuan kepada fakir mikin 
sesungguhnya yang dibutuhkan tidak sekedar materi saja, tetapi juga 
perhatian dan hubungan persaudaraan sesama Muslim.

Hamka, dalam menjelaskan hak dalam ayat tersebut meliputi 
juga yang semisal silaturahim, rasa cinta, kunjungan, dan pergaulan 
yang baik. Dalam hal harta hak itu meliputi hak infaq, yaitu pembagian 
infaq wajib yang berupa zakat jika ada; ataupun jika kerabat itu 

37 Ibid.
38 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 250.
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memerlukan perbelanjaan, maka berikanlah infak kepadanya 
apa yang diperlukan untuk membantu menutupi kebutuhannya. 
Begitu pula dengan memberikan hak kepada orang miskin yang 
membutuhkan pertolongan, serta kepada ibnu sabil (yaitu musafir 
yang berada dalam perjalanan untuk tujuan agama), maka wajiblah 
musafir itu ditolong dan dibantu dalam perjalanannya agar mencapai 
tujuannya. Namun demikian Allah SWT, juga memberi rambu-
rambu dalam perbelanjaan itu untuk menghindari kesulitan akan 
tetapi mengingatkan agar tidak boros, antara lain sebagaimana 
tercantum di akhir ayat itu maupun ayat berikutnya.

Dalam keadaan yang memang tidak memungkinkan sehingga 
tidak dapat membantu mereka (yang sebenarnya kita berharap untuk 
itu), kita diingatkan oleh Allah agar tidak mengecewakan mereka; 
Allah memberi tuntunan:

ا تعُرْضَِنَّ عنَْهمُُ ابتْغِاَءَ رحَْمةٍَ منِْ رَبكَِّ ترَجُْوهاَ فقَلُْ لهَمُْ قوَلْاً ميَسْوُراً.39 وإَِمَّ

Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.

Kepantasan ini antara lain bahwa dalam keadaan itu kita masih 
menjanjikan kepada mereka untuk membantu pada kesempatan 
lain ketika Allah memberikan kelapangan rezeki; Rasulullah saw. 
mengajarkan untuk berdoa: “Semoga Allah memberikan rezeki 
kepada kami dan kalian dari kurnia-Nya”.

Maksud dari menyantuni kaum duafa ialah memberikan harta 
atau barang yang bermanfaat untuk duafa, kaum duafa sendiri ialah 
orang yang lemah dari bahasa Arab (duafa) atau orang yang tidak 
punya apa-apa, dan mereka harus disantuni bagi kewajiban muslim 
untuk saling memberi, itu sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt 
perlu digaris bawahi, bahwa “memberi” tidak harus uang malah 
kita berikan makanan bisa tapi nanti ibadahnya akan mengalir terus 
seperti halnya infak dan kalau sudah diberi akan jadi tanggung jawab 

39 Q.S. Al-Isra’ [17]: 28.
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orang miskin itu, misal saja barang yang diberikan digunakan untuk 
beribadah kepada Allah atau hal positif lainnya akan terkena pahala 
yang sama, ketika Dia gunakan tadi, sebaliknya degan digunakan 
mencopet atau judi kita tidak akan mendapat pahala buruk dari 
orang miskin itu insya Allah pahalanya tidak akan berkurang setelah 
memberi kepada orang miskin itu gunakan.

Kikir (Bakhil)
Kikir dalam bahasa Arab disebut “Bakhil” dan menurt istilah 

adalah sifat seseorang yang amat tercela dan hina, tidak hendak 
mengelaurkan harta yang wajib dikelurkan. Baik dalam ketentuan 
agama seperi zakat, nafkah keluarga atau menurut ketentuan 
prikemanusian seperti sedekah, infak, dan hadiah.

Dalam kehidupan sehari-sehari, kita sering melihat banyak orang 
dengan pola hidup yang mewah tetapi kikir pada orang lain. Kelompok 
orang semacam ini suka mengeluarkan harta berlebih-lebihan namun 
mereka enggan untuk mendermakan pada orang lain atau sesamanya 
yang tengah dihimpit kesulitan. Pola hidup semacam ini telah di sinyalir 
dalam Alquran khususnya Surat Al-Isra’ Ayat 29-30

ملَوُماً  مَحسْوُراً  ملَوُماً  فتَقَْعدَُ  البْسَْطِ  تبَسْطُْهاَ كلَُّ  إِلىَ عنُقُكَِ ولَاَ  مغَلْوُلةًَ  يدَكََ  تَجعْلَْ  ولَاَ 
هُ كاَنَ بعِبِاَدهِِ خَبيِراً بصَِيراً.40 َّ يقَْدرُِ إِن ِمنَْ يشَاَءُ وَ َّكَ يبَسْطُُ الرزِّْقَ ل َب مَحسْوُراً. إِنَّ ر

Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelengu 
pada lehermu dan janganlah (pula) engkau terlalu mengulurkanya 
(sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal”. 
“Sungguh tuhanmu melapangkan rizki bagi siapa yang dia khendaki 
dan memebatasi (bagi siapa yang dia khendaki); sugguh dia maha 
mengetahui dan maha melihat hamba-hambanya’.

Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam menjelaskan ayat ini 
mengatakan bahwa majaz yang dengannya diungkapkan tentang 
kekikiran sehingga hatimu tidak mampu mengeluarkan sebagian dari 
hartanya. Hal demikian dibuatkan perumpamaan sebagai belenggu 

40 Q.S. Al-Isra’: 29-30
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yang mencegah tangannya dari memberi.41 Sedangkan mengulurakan 
tangan sebagai perumpamaan habisnya harta. Menggenggam tangan 
adalah menahan apa-apa yang dimilikinya dan mengulurannya 
adalah menghabiskan apa-apa yang dimilikinya. Semua ini adalah 
merupakan pesan untuk Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah 
umatnya, demikianlah umumnya pesan yang terdapat dalam 
Alquran.42

Wahbah Az-Zuhaili, menafsirkan ayat ini setelah Allah SWT, 
memerintahkan untuk menggunakan harta secara wajar, di sini Allah 
menyebutkan adab dan etika dalam menggunakan harta dan bersikap 
wajar dalam kehidupan dengan mencela sifat kikir dan melarang sifat 
boros. Yakni, janganlah kamu terlalu kikir terhadap diri sendiri dan 
keluargamu dengan tidak menggunakan harta untuk menyambung 
silaturrahim dan melakukan kebaikan kepada mereka. Juga janganlah 
bersikap boros dan berlebihan dalam membelanjakan harta dengan 
memberi mereka melebihi kemampuanmu dan melebihi penghasilan 
mu, sehingga tidak ada yang tersisa lagi di tanganmu.43

Hamka, menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah janan bakhil 
dan jangan cabar, atau boros, atau royal, atau membuang-buang harta. 
Alquran dalam ayat ini membuat perumpamaan orang yang bakhil 
itu dengan orang yang membelenggukan tanggannya keduanya ke 
kuduknya sehingga susah dipergunakannya untuk membuka pura 
uangnya. Orang yang boros tak berkunci diumpamakan oran yang 
tangannya lepas selepasnya saja, tidak ada perhitungan.44

Sayyid Quthb, menjelaskan ayat ini berkaitan dengan masalah 
larangan berprilaku mubazir ini, Allah memerintahkan berlaku 
ekonomis dalam hal pengeluaran. Keseimbangan dalam semua hal 
merupakan prinsip besar dalam sistem Islam. berlebihan atau kurang 
dalam segala hal adalah sikap yang bertolak belakang dengan prinsip 

41 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2008), h. 619.

42 Ibid.
43 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 77.
44 Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 277.

AL-KAFFAH, Vol. 11, No.2 Juli - Desember  2023: 255-286



277

keseimbangan ini. Pola ungkapan ayat ini menggunakan metode 
ilustratif, ayat ini menganalogikan sikap pelit dengan tangan yang 
terbelenggu pada leher, dan menganalogikan sikap boros dengan tangan 
yang mengulur sambil terbuka, sampai-sampai ia tidak menyisakan 
apa-apa di tangan. Juga menganalogikan akibat dari sikap pelit dan 
boros seolah sikap hidupnya orang yang tercela dan menyesali diri.45

Sayyid Quthb, menafsirkan kalimat al-Hasir sebagai binatang 
yang tidak mampu berjalan, maka ia hanya bisa berhenti karena 
kepayahan. Begitulah keadaan orang yang pelit, ia terpayahkan oleh 
sikap pelitnya itu sehingga ia hanya bisa diam berpangku tangan 
akibat tidak mau memberi. Begitu pula dengan orang yang boros, 
sikapnya itu akan membawanya kepada kondisi di mana ia tidak 
mampu bergerak seperti binatang yang kepayahan. Kedua orang 
yang bersikap pelit atau boros ini tercela. Karenanya, sebaik-baik 
sikap adalah seimbang dalam membelanjakan harta.46

Sayyid Quthb, selanjutnya menjelaskan bahwa perintah untuk 
bersikap seimbang ini selanjutnya diikuti dengan statmen bahwa 
yang memberi semua rezeki adalah Allah. Dia lah yang memberi 
kelapangan rezeki dan Dia pula yang menyempitkan. Sang pemberi 
rezeki inilah yang memerintahkan kita untuk berlaku seimbang 
dalam membelanjakan harta itu.47

Surat ini sebenarnya mengancam dua pola hidup extrim yang 
ada pada sebagian manusia yakni kikir dan boros. Harta adalah 
karunia Allah SWT, meskipun tidak sedikit orang yang menganggap 
harta itu miliknya sendiri ia merasa kerja keras untuk mendapat harta 
itu. Zaman sekarang banyak sekali orang yang mendewa-dewakan 
hartanya dan itu termasuk sikap tercela termasuk perbuatan kikir. 
Perbuatn kikir dapat di sebabkan beberapa faktor: a. Karena hartanya 
merasa milik sendiri; b. Karena takut harta mereka berkurang; c. Tidak 
punya rasa kasih sayang; dan d. Merasa dirinya lebih dari orang lain.

45 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 250.
46 Ibid., h. 251.
47 Ibid.
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Sombong (Takabbur)

كَ لنَْ تَخرْقَِ الأرْضَ ولَنَْ تبَلْغَُ الْجبِاَلَ طُولا.48  َّ ولَا تمَشِْ فيِ الأرْضِ مرَحَاً إِن

Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.

Syeikh Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Qurthubi, 
mengartikan kalimat maraha adalah larangan melakukan 
kesombongan dan perintah agar bertawadhu’ al-Marahu adalah 
kegembiraan yang sangat. Beliau juga menjelaskan bahwa ada yang 
mengatakan “sombong dalam berjalan”. Adapula yang mengatakan 
“manusia ketika melebihi batasnya”. Al-Qurthubi mengutip 
perkataan Imam Qathadah, yang mengatakan bahwa “Orang yang 
sombong dalam berjalan”. Dikatakan pula “Sombong kepada Allah 
dan seburuk-buruk tindakan”. Dikatakan pula “Semangat”. Semua 
pendapat ini saling berdekatan, akan tetapi semua itu terbagi menjadi 
dua bagian: a. tercela; dan b. terpuji. Takabbur, sombong kepada 
Allah dan angkuh serta ketika manusia melampaui batas dirinya 
adalah tercela. Sedangkan bergembira dan bersemangat adalah 
terpuji.49

Dalam ayat ini Allah SWT melarang hambanya berjalan 
dengan sikap congkak dan sombong di muka bumi. Sebab kedua 
sikap ini adalah termasuk memuji diri sendiri yang tidak disukai oleh 
Allah dan orang lain.

Dalam menafsirkan kalimat 

كَ لنَْ تَخرْقَِ الأرْضَ ولَنَْ تبَلْغَُ الْجبِاَلَ طُولا َّ إِن

Al-Qurtubi, menjelaskan bahwa kamu tidak adakan bisa 
masuk kedalamnya sehingga kalian mengetahui apa-apa yang ada 
di dalamnya. Sedangkan maksud menyamai gunung adalah manusia 
dengan kemampuanya ia tidak akan bisa mencapai ukuran seperti itu 

48 Q.S. Al-Isra’: 37.
49 Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, h. 643-644.
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dengan ketinggianmu dan kecerewetanmu. Sebab manusia adalah 
hamba yang sangat hina yang dibatasi dari bawah dan atasnya. 
Sedang sesuatu yang dibatasi itu terkungkung dan lemah. Dan yang 
dimaksud dengan bumi, adalah engkau menembusnya dan bukan 
menempuh jaraknya. Jadi manusia dilingkupi oleh dua benda mati 
yang kamu lemah dari keduanya. Maka bagi orang yang lemah 
dan terbatas, tak patut baginya bersikap sombong. Yang dimaksud 
dengan menempuh bumi di sini adalah menembusnya dan bukan 
menempuh jaraknya.50

Hamka, juga penafsiran kalimat maraha dengan arti sombong, 
yatiu orang yang tidak tahu letak dirinya. Bersifat angkuh karena 
dia telah lupa bahwa hidup manusia di dunia ini hanyalah semata-
mata karena pinjaman Allah. Lupa bahwa asalnya adalah dari air 
mani yang bergetah campuran air si laki-laki dan air perempuan. 
Dan kelak dia mati, dia akan kembali masuk ke tanah dan kembali 
menjadi tanah, tinggal tulang-tulang yang berserak dan menakutkan. 
Lalu diperingatkan siapa sebenarnya diri manusia yang mencoba 
sombong itu. “Sesungguhnya enkau sekali-kali tiada akan dapat 
membelah bumi”. Ini adalah kata kiasan yang tepat sekali buat orang 
yang sombong. Bagaimana pun seseorang yang rantak tojak di atas 
bumi, menghardik, menghantam tanah, namun bumi itu tidak akan 
luak atau luka karena hantaman kakinya.51 

Selanjutnya Hamka, menafsirkan bahwa ungkapan “sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung” adalah sebuah ungkapan 
yang tepat buat orang yang sombong. Dia menengadah ke langit 
laksana menantang puncak gunung dan melawan awan padahal 
puncak gunung itu akan melihat lucunya si kecil ini menentang 
dia, laksana senyumnya seorang manusia melihat seekor semut 
kecil mengangahkan mulutnya untuk mematuk kakinya. Pada hal 
ditekan saja sedikit dengan ujung kuku, dia pun hancur lumat. Oleh 
sebab itu seorang Muslim sejati adalah seorang yang tahu diri. Lalu 

50 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, h. 647.
51 Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 289.
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diletakkannya diri itu pada tempat yang sebenarnya. Itulah yang 
disebut dalam bahasa Arab tawadhu’. Atau tegaklah yang sederhana, 
ukurlah kekuatan diri.52

Sayyid Quthb, mejelaskan bahwa perintah dan larangan dalam 
surat ini, yang berkaitan dengan akidah/tauhid, akhirnya ditutup 
dengan larangan berbuat sombong dan membanggakan diri. Ketika 
manusia hatinya sepi dari kehadiran Sang Pencipta Yang Maha 
Kuasa atas hamba-hambaNya, maka ia akan terbawa oleh sikap 
sombong dengan kekayaan atau kekuasaan yang sudah diraihnya, 
atau kekuatan dan kecantikan yang dimilikinya. Padahal, sekiranya 
ia menyadari bahwa segala kenikmatan yang ia miliki itu berasal 
dari Allah, dan sejatinya ia sangat lemah di hadapan kekuatan sang 
pencipta, pastilah ia akan mengurangi kesombongannya itu dan 
berjalan di muka bumi ini dengan penuh kerendahan hati dan tahu 
jati diri.53

Alquran menghadapi mereka yang bersifat tinggi hati dan 
suka membanggakan diri itu, dengan menunjukkan kelemahan dan 
kekerdilan dirinya, “karena sesungguhnya kami sesekali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung”.54

Manusia memang secara fisik adalah kecil dan kerdil, tidak ada 
apa-apanya dibanding dengan makhluk ciptaan Allah lainnya yang 
besar-besar. Manusia bisa kuat karena kekuasaan Allah, ia mulia 
karena kemulian Allah. Ia dimuliakan dengan ruh Allah yang telah 
ditiupkan-Nya kepada manusia, dengan tujuan agar ia senantiasa 
berkomunikasi dengan Allah, mengingatNya dan tidak melupakan-
Nya.55

Sikap tawadhu’ (rendah hati) yang diajarkan Alquran dengan 
cara menilai rendah pada sikap takabur dan congkak ini adalah 

52 Ibid.
53 Quthb, Tafsir Fi Zhilal, h. 257.
54 Ibid., h. 257-258.
55 Ibid.
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sebagai realisasi sikap hormat di hadapan Allah dan sopan di 
hadapan manusia. Sebagai etika pribadi (jiwa) dan etika sosial dan 
hanya orang yang sempit hatinya dan sempit wawasannya saja yang 
mau meninggalkan etika Alqurani ini, dan tidak berlaku sombong 
dan bangga diri. Allah membenci orang ini karena kesombongannya 
dan ia melupakan nikmatnya. Manusia pun membencinya karena 
kecongkakannya karena ia suka merendahkan orang lain.56

Secara universal maka, perbuatan sombong dapat dipahami 
dengan membanggakan diri sendiri, mengganggap dirinya lebih 
dari orang lain. perbuatan sombong dibagi beberapa tingkatan 
yaitu: Kesombongan terhadap Allah SWT, yaitu dengan cara tidak 
tunduk terhadap perintahnya, enggan menjalankan perintahnya. 
Sombong terhadap rasul, yaitu perbuatan enggan mengkuti apa yang 
diajarkannya dan menganggap Rasulullah SAW, sama sebagaimana 
dirinya hanya manusia biasa. Sombong terhadap sesama manusia 
dan hamba ciptaanya, yaitu menganggap dirinya lebih dari orang 
lain dan makhluk ciptaan Allah SWT, yang lain dengan kata lain 
menghina orang lain atau ciptaan Allah lainya.

Penutup
Dari pemaparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Alquran adalah sebagai sumber ilmu pengetahuan dan pendidikan 
terutama dalam pendidikan akhlak, banyak sekali norma-norma 
yang harus dijalankan dalam kehidupan ini. Dalam surat al-Isra’ ada 
bebera pendidikan akhlak di antaranya: penanaman nilai-nilai birul 
walidaini, anjuran memberi hak kepada kerabat, larangan berbuat 
boros (mubazir), larangan bersifat kikir (bakhil) dan larangan bersifat 
sombong. Anjuran dan larangan tersebut tentunya apabila dilanggar 
akan mendapatkan sanksi baik sosial maupun di akhirat nanti. Dalam 
dunia pendidikan Islam, sudah sepatutnya ada penekanan dalam 
bidang studi akhlak terkait dengan surat al-Isra’ ini

56 Ibid.
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